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ABSTRACT 

This quantitative study aims to empirically determine the effect of audit opinion, audit 

committee, and public accounting firm reputation on Audit Report Lag in industry 

companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) for the 2020-2024 period. A 

sample of 26 companies was collected using a purposive sampling technique. 

Hypothesis testing used multiple linear regression analysis processed using the 

EVIEWS program version 12. The analytical tests used were descriptive statistical 

analysis, model selection test, classical assumption test, multiple regression analysis, 

and hypothesis testing. The statistical results from the data testing indicate that this 

study obtained the following results: audit opinion influences Audit Report Lag, while 

audit committee and public accounting firm reputation do not. 

 

Keywords: Audit Opinion, Audit Committee, Public Accounting Firm Reputation, 

Audit Report Lag 

ABSTRAK 

 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang memiliki tujuan untuk 

mengetahui secara empiris pengaruh opini audit, komite audit, dan reputasi KAP 

terhadap Audit Report Lag pada perusahaan sektor industri yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) dengan periode 2020-2024. Sampel terkumpul sebanyak 26 

perusahaan berdasarkan teknik purposive sampling. Pengujian hipotesis 

menggunakan analisis regresi linier berganda yang diolah menggunakan program e-

views versi 12. Uji analisis yang digunakan adalah uji analisis statistik deskriptif, uji 

pemilihan model, uji asumsi klasik, uji analisis regresi berganda dan uji hipotesis. 

Hasil statistik dari pengujian data menunjukkan bahwa Penelitian ini memperoleh 

hasil bahwa: opini audit berpengaruh terhadap Audit Report Lag, sedangkan komite 

audit, dan reputasi KAP tidak berpengaruh terhadap Audit Report Lag. 

 

Kata Kunci: Opini Audit, Komite Audit, Reputasi KAP, Audit Report Lag. 
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PENDAHULUAN 

Menurut IAI dalam PSAK No.1 tahun 2019 mengenai penyajian laporan keuangan, 

dikatakan bahwa laporan keuangan ialah mekanisme penyajian posisi laporan 

keuangan atau kinerja keuangan untuk sebuah entitas perusahaan. Laporan keuangan 

atau informasi yang diberikan harus disampaikan dengan cepat, tepat dan akurat serta 

mendukung keberlangsungan suatu perusahaan. Dalam karakteristik tersebut, laporan 

keuangan dapat dikatakan berfungsi dengan baik apabila informasi disajikan secara 

relevan dengan memperhatikan ketepatan waktu (timeliness). Audit Report Lag juga 

didefinisikan sebagai jumlah hari yang dibutuhkan untuk menyelesaikan laporan audit 

yang dihitung dari tanggal penutupan buku hingga tanggal laporan auditor 

independen dikeluarkan, dimana tanggal penyelesaian audit merupakan faktor penting 

untuk memastikan bahwa informasi yang diinginkan oleh para pihak yang 

berkepentingan tetap relevan. Audit Report Lag merupakan lamanya waktu 

penyelesaian audit yang diukur dari tanggal penutupan tahun buku hingga tanggal 

diterbitkannya laporan audit. Sesuai aturan OJK No. 29/POJK.04/2016, Batas waktu 

penyampaian proses audit kepada otoritas jasa keuangan paling lambat pada akhir 

bulan keempat atau 120 hari setelah tahun buku berakhir. Ketepatan waktu pelaporan 

keuangan juga merupakan salah satu indikator penting dalam penerapan prinsip tata 

kelola perusahaan yang baik. Laporan keuangan yang dipublikasikan tepat waktu 

mencerminkan tingkat kepatuhan perusahaan terhadap regulasi yang berlaku serta 

efektivitas mekanisme pengendalian dan pengawasan internal. Oleh karena itu, 

ketepatan waktu pelaporan tidak hanya menunjukan kepatuhan administratif, tetapi 

juga memperhatikan kualitas manajemen serta komitmen perusahaan terhadap prinsip 

transparansi dan akuntabilitas. 
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Gambar 1 Grafik Perkembangan Rata-Rata Audit Report Lag 
 

Sumber : data diolah penulis 

 

Berdasarkan grafik perkembangan rata-rata Audit Report Lag (ARL) pada tahun 

2020 – 2024, terlihat bahwa rata-rata Audit Report Lag mengalami tren penurunan 

dari tahun ke tahun. Pada tahun 2020, rata-rata Audit Report lag tercatat sebesar 

97 hari dengan jumlah perusahaan yang mengalami Audit Report Lag sebanyak 

43 perusahaan. Selanjutnya, pada tahun 2021 rata- rata Audit Report Lag menurun 

menjadi 87 hari dengan 38 perusahaan yang mengalami Audit Report Lag. Pada 

tahun 2022, rata-rata Audit Report Lag kembali mengalami penurunan menjadi 83 

hari dengan jumlah perusahaan yang mengalami Audit Report Lag juga menurun 

cukup signifikan menjadi 17 perusahaan. Tren tersebut berlanjut pada tahun 2023 

dengan rata-rata Audit Report Lag sebesar 82 hari dan jumlah perusahaan 

sebanyak 10 perusahaan. Namun, pada tahun 2024 meskipun rata-rata Audit 

Report Lag tetap berada pada angka 82 hari, jumlah perusahaan yang mengalami 

Audit Report Lag sedikit meningkat menjadi 13 perusahaan. Sebagai contoh, PT 

Kimia Farma Tbk (KAEF), perusahaan industry yang bergerak di sektor farmasi, 

mengalami keterlambatan dalam menyampaikan laporan keuangan interim yang 

berakhir pada 31 Maret 2024. Hingga batas waktu yang ditetapkan oleh BEI, yaitu 

1 Juli 2024, perusahaan belum menyampaikan laporan keuangan tersebut 

sehingga dikenakan sanksi berupa Peringatan Tertulis III dan denda administratif 
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sebesar Rp150.000.000. Kasus PT Kimia Farma Tbk menunjukan bahwa 

perusahaan dengan skala besar dan reputasi nasional pun tidak terlepas dari risiko 

pelanggaran ketentuan pelaporan keuangan. Fenomena tersebut menunjukan 

bahwa masih terdapat perusahaan go public yang melanggar peraturan yang 

ditetapkan oleh Otoritas Jasa Keuangan. Berdasarkan pernyataan Standar 

Akuntansi Keuangan (PSAK), penundaan yang tidak wajar dalam penyusunan 

laporan keuangan dapat menyebabkan informasi kehilangan nilai kegunaannya 

bagi pengguna laporan keuangan (Wandrianto et al., 2021). Berbagai peraturan 

terkait kewajiban ketepatan waktu pelaporan keuangan beserta sanksi yang 

dikenakan mencerminkan tingginya komitmen regulator dalam menegakan 

kepatuhan terhadap kewajiban pelaporan keuangan serta tepat waktu. Sehubung 

dengan hal tersebut, Peraturan OJK Nomor49/POJK.04/2015 mencatat bahwa 

Bursa Efek Indonesia telah memberikan Teguran Tertulis I kepada 8 perusahaan 

sekuritas dan 88 emiten yang tidak mampu menyampaikan laporan keuangan tepat 

waktu (Otoritas Jasa Keuangan, 2020). Selain itu, OJK juga memperketat sanksi 

keterlambatan peloparan melalui Peraturan OJK Nomor 3/POJK.04/2021 sebagai 

pengganti PP Nomor 45 Tahun 1995, yang menetapkan denda sebesar Rp500.000 

per hari dengan batas maksimal Rp500 juta (Utami, 2021). Kasus lain yang 

mencerminkan permasalahan ketepatan waktu pelaporan keuangan adalah PT 

Krakatau Steel Tbk (KRAS), yang mengalami keterlambatan dalam penyampaian 

laporan keuangan tahunan tahun buku 2022. Keterlambatan tersebut disebabkan 

oleh penolakan akuntan publik untuk memberikan opini audit atas laporan 

keuangan perusahaan. Kondisi ini mengindikasikan adanya permasalahan serius 

terkait kualitas laporan keuangan maupun sistem pengendalian internal 

perusahaan. Atas keterlambatan tersebut, PT Krakatau Steel Tbk dikenakan 

sanksi administratif berupa teguran dan denda sebesar Rp50 juta oleh otoritas 

pasar modal. 
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Tabel 1 Contoh Kasus Perusahaan Yang Mengalami Audit Report Lag 
 

Sumber : data diolah penulis 

 

Fenomena keterlambatan penyampaian laporan keuangan tahunan masih menjadi 

permasalahan yang terjadi pada perusahaan sektor industri yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) khususnya dalam periode 2020 – 2024. Ketepatan waktu 

pelaporan keuangan menjadi sangat penting karena laporan keuangan auditan 

merupakan sumber informasi utama bagi investor, kreditor dan pemangku 

kepentingan lainnya dalam menilai kinerja dan kondisi keuangan perusahaan. 

Semakin lama laporan keuangan yang disampaikan, maka relevansi informasi yang 

terkandung di dalamnya semakin menurun dan berpotensi menimbulkan 

ketidakpastian dalam pengambilan keputusan ekonomi. Kholipah & Suryandari 

(2019) opini audit merupakan suatu pernyataan auditor atas kewajaran laporan 

keuangan perusahaan yang telah diauditnya. Setelah diterbitkannya laporan audit, 

terdapat beberapa potensi komunikasi auditor dengan pegawai klien. Hasil 

komunikasi dengan klien dapat menunjukan hasil yang positif dan negatif. Hasil 

positif tercapai apabila terdapat kesepakatan langsung antara klien dengan auditor 

sedangkan hasil negatif terjadi apabila terjadi ketidaksepakatan dengan klien. Opini 

audit merupakan salah satu faktor eksternal yang mempengaruhi Audit Report Lag. 

Proses audit diakhiri dengan opini audit, yang merupakan ekspresi opini auditor. 

Pengguna internal dan eksternal laporan keuangan menggunakan opini audit untuk 

menentukan kinerja perusahaan selama periode waktu tertentu untuk menggunakan 
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informasi tersebut sebagai dasar pengambilan suatu keputusan. Penelitian yang 

dilakukan oleh Febrianti & Sudarno (2020) menyatakan bahwa opini audit 

berpengaruh terhadap Audit Report Lag. Penelitian nya mengatakan jika perusahaan 

mendapat opini wajar tanpa pengecualian maka waktu penyelesaian pekerjaan audit 

akan semakin cepat, karena laporan keuangan yang disajikan oleh perusahaan sudah 

sejalan dengan standar akuntansi yang berterima umum. Sebaliknya, jika opini selain 

wajar tanpa pengecualian yang didapat oleh perusahaan maka waktu penyelesaikan 

pekerjaan auditnya akan semakin lama. Komite Audit adalah salah satu komite yang 

dibentuk oleh dewan komisaris dan bertanggung jawab kepada dewan komisaris 

dengan tugas dan tanggung jawab utama untuk memastikan prinsip - prinsip 

diterapkan secara konsisten dan memadai oleh para eksekutif. Dalam Peraturan OJK 

No.55/POJK.04/2015 tentang pembentukan komite audit, telah diatur tentang 

kapasitas jumlah anggota sedikitnya harus berjumlah 3 (tiga) orang, yang meliputi 1 

(satu) anggota komisaris independen dan 2 (dua) anggota diambil dari pihak luar 

emiten. Juwita et al. (2020), sebuah lembaga yang didirikan oleh dewan komisaris 

yang mempunyai kewenangan untuk melakukan pengontrolan terhadap prinsip-

prinsip yang diterapkan dengan konsisten dan memenuhi kebutuhan para eksekutif 

perusahaan disebut dengan komite audit. Menurut Juwita et al. (2020), komite audit 

memberikan dampak positif pada audit report lag. Sedangkan menurut Abdillah et al. 

(2019), komite audit memberikan dampak negatif pada audit report lag. Sementara 

dalam penelitian Siahaan et al. (2019), Sunarsih et al. (2021), dan Mazkiyani & 

Handoyo (2017) menyatakan pendapat berbeda, dikatakan bahwa komite audit tidak 

berdampak pada audit report lag. Reputasi Kantor Akuntan Publik (KAP) merupakan 

pandangan atau pendapat atas kepercayaan publik, prestasi dan nama baik yang 

dimiliki KAP tersebut. Audit repot lag akan jauh lebih kecil atau dengan kata lain 

pelaporan keuangan akan lebih cepat jika proses audit dilangsungkan oleh auditor 

dari KAP bigfour Dwi & Rohman (2022). Data BEI pada tahun 2020 sampai 2024 

menunjukan bahwa sebagian perusahaan yang terlambat menyampaikan laporan 

keuangan diaudit oleh KAP non-Big Four. Hal ini mengindikasi bahwa Reputasi KAP 

turut berperan dalam menentukan cepat lambatnya Audit Report Lag. KAP yang 
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tergolong dalam kelompok Big Four seperti Delloite, Pricewaterhouse Coopers, Ernst 

& Young dan KPMG umumnya dianggap memiliki tingkat independensi, kompetensi 

auditor, serta sistem pengendalian mutu audit yang lenih baik dibandingkan dengan 

KAP non-Big Four. Oleh karena itu, perusahaan yang menggunakan jasa KAP 

bereputasi tinngi cenderung lebih dipercaya oleh investor dan pemangku kepentingan 

lainnya karena dinilai mampu menghasilkan laporan keuangan yang lebih transparan 

dan andal. Dampak dari terjadinya audit report lag adalah laporan keuangan yang 

ingin diterbitkan menjadi mundur, karena laporan keuangan yang dipublikasi harus 

sudah diaudit oleh auditor dari kantor akuntan publik. Bila laporan keuangan yang 

dipublikasikan mundur, maka kerugian bagi para pengguna laporan keuangan. Para 

investor, kreditor yang ingin menggunakan laporan keuangan sebagai referensi dalam 

pengambilan keputusan menjadi terhambat. Berdasarkan uraian diatas, penelitian ini 

berupaya untuk mengkaji faktor – faktor yang mempengaruhi audit report lag. Ada 

beberapa faktor yang diduga mempengaruhi audit report lag. Faktor-faktor tersebut 

antara lain adalah Opini Audit, Komite Audit dan Reputasi KAP. Penelitian ini pada 

dasarnya merupakan replikasi penelitian – penelitian terdahulu yaitu, penelitian Uly 

& Julianto (2022). Replikasi penelitian ini dilakukan dengan alasan untuk 

memperluas dan menyempurnakan penelitian sebelumnya. Pertama, keterbaruan pada 

skripsi ini pada penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Uly & Julianto (2022) 

meneliti Pengaruh opini audit, audit tenure dan komite audit terhadap audit report 

lag, maka pada skripsi ini terdapat perubahan variabel independen yaitu tenure audit 

menjadi reputasi kap. Kedua, penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Uly & Julianto 

(2022) tahun penelitian yang dilakukan 2018 – 2020. Sedangkan pada skripsi ini 

menggunakan tahun terbaru pada perusahaan sektor consumer non-cyclicals yang 

terdaftar pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada periode 2020 – 2024. Dari research 

gap yang telah diidentifikasi, penulis termotivasi untuk melakukan penelitian ini 

karena hasil penelitian terdahulu yang masih inkonsisten, ada yang berpengaruh 

signifikan dan ada yang tidak. Penulis mencoba menggabungkan opini audit, 

komite audit dan reputasi kap pada perusahaan industri yang masih jarang diteliti. 

Berdasarkan uraian latar belakang penelitian di atas maka penulis tertarik untuk 
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melakukan penelitian dengan judul tersebut  

 

TELAAH LITERATUR 

 

Audit Report Lag 

Audit Report Lag merupakan jangka waktu antara tanggal penutupan buku 

perusahaan dengan tanggal diterbitkannya laporan auditor independen. Ginting dan 

Hutabarat (2022) menyatakan bahwa Audit Report Lag adalah rentang waktu yang 

diperlukan auditor untuk menyelesaikan proses audit laporan keuangan perusahaan. 

Ketepatan waktu pelaporan keuangan sangat penting karena mempengaruhi relevansi 

informasi yang digunakan oleh investor dan pihak eksternal lainnya dalam 

pengambilan keputusan. Semakin lama keterlambatan penyampaian laporan audit, 

maka semakin berkurang nilai informasi yang terkandung dalam laporan keuangan 

tersebut. Dengan meningkatnya jumlah perusahaan go public, perusahaan dituntut 

untuk menyampaikan laporan keuangan secara tepat waktu agar informasi yang 

diberikan tetap relevan dan dapat digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan 

ekonomi. Adapun rumus pada audit report lagi antara lain: 

Audit Report Lag = Tanggal Laporan Audit – Tanggal Laporan Keuangan 

 

Opini Audit 

Opini audit merupakan pendapat auditor mengenai kewajaran laporan keuangan 

perusahaan berdasarkan hasil pemeriksaan yang dilakukan sesuai standar auditing. 

Sunarsih et al. (2021) menyatakan bahwa opini audit merupakan bentuk interpretasi 

auditor atas kewajaran laporan keuangan perusahaan. Perusahaan yang memperoleh 

opini wajar tanpa pengecualian (unqualified opinion) cenderung lebih cepat 

mempublikasikan laporan keuangannya karena dianggap sebagai good news bagi 

investor dan masyarakat. Dalam penelitian ini, opini audit diukur menggunakan 

variabel dummy, yaitu kode 1 untuk perusahaan yang memperoleh opini wajar tanpa 

pengecualian dan kode 0 untuk perusahaan yang memperoleh opini selain wajar tanpa 

pengecualian. Menurut Arifuddin et al (2017), opini audit terdiri dari empat jenis, 
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yaitu: 

 

1 Opini Wajar Tanpa Pengecualian (Unqualified Opinion) 

2 Opini Wajar Dengan Pengecualian (Qualified Opinion) 

3 Opini Tidak Wajar (Adverse Opinion) 

4 Opini Tidak Menyatakan Pendapat (Disclaimer of Opinion) 

 

 

Komite Audit 

Komite audit merupakan komite yang dibentuk oleh dewan komisaris untuk 

membantu pelaksanaan fungsi pengawasan terhadap proses pelaporan keuangan dan 

audit perusahaan. Menurut Sjahputra (2019), komite audit berperan dalam menjaga 

independensi proses audit internal maupun audit eksternal perusahaan. Keberadaan 

komite audit yang kompeten dapat membantu mempercepat penyelesaian audit 

karena mampu meningkatkan efektivitas pengawasan terhadap laporan keuangan 

perusahaan. Giovani dan Mahroji (2022) menyatakan bahwa komite audit dapat 

melakukan pengawasan yang lebih intensif terhadap proses audit sehingga mampu 

meminimalkan Audit Report Lag. Selain itu, anggota komite audit yang memiliki 

latar belakang akuntansi dan keuangan dinilai lebih mampu memahami proses audit 

dan mendukung kualitas pelaporan keuangan perusahaan (Bhuiyan & D’Costa, 2020). 

Berdasarkan Peraturan OJK No.55/POJK.04/2015, komite audit minimal terdiri atas 

tiga anggota yang berasal dari komisaris independen dan pihak independen dari luar 

perusahaan.  adapun rumus pada komite audit antara lain: 

Komite Audit = Jumlah Komite Audit 

 

Reputasi KAP 

Reputasi Kantor Akuntan Publik (KAP) merupakan pandangan masyarakat terhadap 

kualitas audit yang dihasilkan oleh suatu KAP. Muna dan Lisiantara (2021) 

menyatakan bahwa reputasi KAP dapat mempengaruhi tingkat kepercayaan publik 

terhadap kredibilitas laporan keuangan perusahaan. KAP yang berafiliasi dengan Big 
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Four umumnya memiliki sumber daya manusia yang lebih kompeten, teknologi audit 

yang memadai, serta sistem audit yang lebih efektif sehingga mampu menyelesaikan 

proses audit dengan lebih cepat (Susianto, 2017). Menurut Dwi dan Rohman (2022), 

reputasi KAP mencerminkan kualitas auditor dalam menghasilkan laporan audit yang 

andal dan tepat waktu. Dalam penelitian ini, reputasi KAP diukur menggunakan 

variabel dummy, yaitu kode 1 untuk KAP yang berafiliasi dengan Big Four dan kode 

0 untuk KAP non-Big Four. 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan pendekatan 

asosiatif. Pendekatan kuantitatif digunakan karena penelitian ini bertujuan untuk 

menguji hubungan dan pengaruh antara variabel independen terhadap variabel 

dependen melalui pengolahan data numerik dan analisis statistik. Variabel 

independen dalam penelitian ini terdiri dari opini audit, komite audit, dan reputasi 

Kantor Akuntan Publik (KAP), sedangkan variabel dependen yang digunakan adalah 

audit report lag. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan sektor 

industri yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2020–2024. 

Teknik pengambilan sampel menggunakan metode purposive sampling, yaitu teknik 

pemilihan sampel berdasarkan kriteria tertentu yang telah ditetapkan oleh peneliti. 

Adapun kriteria sampel dalam penelitian ini meliputi perusahaan sektor industri yang 

secara berturut-turut terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode penelitian, 

menerbitkan laporan keuangan tahunan yang telah diaudit, serta memiliki data yang 

lengkap sesuai kebutuhan penelitian. Jenis data yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah data sekunder berupa Laporan tahunan (annual report) dan laporan 

keuangan auditan perusahaan yang diperoleh melalui situs resmi Bursa Efek 

Indonesia maupun website resmi perusahaan. Teknik pengumpulan data dilakukan 

dengan metode dokumentasi, yaitu mengumpulkan, mencatat, dan mengolah data 

yang berkaitan dengan variabel penelitian. populasi yang digunakan adalah semua 

perusahaan Barang Konsumen Primer yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

pada periode 2021. Adapun kriteria penentuan sampel dalam penelitian ini adalah 
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sebagai berikut: 

1. Perusahaan yang terdaftar di BEI dan termasuk dalam sektor industri 

selama periode 2020- 2024. 

2. Perusahaan dari sektor industri yang secara berturut-turut menyampaikan 

laporan keuangan secara lengkap selama tahun 2020 - 2024. 

3. Perusahaan dari sektor industri yang menerbitkan tanggal laporan audit. 

Berdasarkan kriteria tersebut, maka didapat sampel perusahaan industri sebanyak 26 

perusahaan dari 132 perusahaan industri yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

dengan lima tahun penelitian sehingga total sampel penelitian ini berjumlah 130 data. 

Metode regresi data panel ini diterapkan pada model yang diajukan dalam penelitian, 

menggunakan E-Views versi 12 untuk memprediksi hubungan antara variabel 

independen dan variabel dependen. Perhitungan regresi data panel adalah sebagai 

berikut: 

Υ = α + β1(X1) + β2(X2) + β3(X3) + e 

Keterangan: 

Y : Audit Report Lag 

α : Konstanta 

β : Koefisien regresi 

X1 : Opini Audit  

X2 : Komite Audit  

X3 : Reputasi KAP 

e : Error 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel 2 Hasil Persamaan Regresi Berganda 

  Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob. 

  C 36.26583 16.52494 2.194612 0.0305 

  X1 15.25000 7.100148 2.147842 0.0341 

  X2 9.423077 4.823601 1.953536 0.0535 

  X3 11.62500 8.695870 1.336841 0.1843 

Effects Specification 

Cross-section fixed (dummy variables) 

R-squared 0.646271 Mean dependent 

var 

84.01538 

Adjusted R-squared 0.548208 S.D. dependent var 16.36454 

S.E. of regression 10.99950 Akaike info 

criterion 

7.827317 

Sum squared resid 12219.89 Schwarz criterion 8.466998 

Log likelihood -479.7756 Hannan-Quinn 

criter. 

8.087241 

F-statistic 6.590347 Durbin-Watson 

stat 

1.396310 

Prob(F-statistic) 0.000000   
 

 

Dari tabel diatas, dapat disusun persamaan regresi data panel menunjukan bahwa Y = 

36.26583 – 15.25000*X1 + 9.423077*X2 – 11.62500*X3 + e. Berdasarkan 

persamaan tersebut, maka dapat diartikan konstanta (C) sebesar 36.26583 

menunjukkan bahwa jika semua variabel independen dianggap konstan atau bernilai 

nol, maka nilai Audit Report Lag adalah sebesar 36.26583 satuan waktu (misalnya 

hari). Variabel Opini Audit memiliki nilai koefisien sebesar 15.25000 dengan nilai 

probabilitas 0.0341. Karena nilai probabilitas lebih kecil dari 0.05, maka secara 

statistik variabel ini berpengaruh positif dan signifikan terhadap Audit Report Lag. 

Variabel Komite Audit memiliki nilai koefisien sebesar 9.423077 dengan nilai 

probabilitas 0.0535. Karena nilai probabilitas < 0.05, maka komite audit tidak 

berpengaruh signifikan terhadap audit report lag. Variabel Reputasi KAP memiliki 

nilai koefisien sebesar 11.62500 dengan nilai probabilitas 0.1843. Karena nilai 
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probabilitas lebih besar dari 0.05, maka variabel ini tidak berpengaruh signifikan 

terhadap Audit Report Lag. 

 

Tabel 3 Hasil Uji F  

R-squared 0.646271 Mean dependent var 84.01538 
Adjusted R-squared 0.548208 S.D. dependent var 16.36454 
S.E. of regression 10.99950 Akaike info criterion 7.827317 
Sum squared resid 12219.89 Schwarz criterion 8.466998 
Log likelihood -479.7756 Hannan-Quinn 

criter. 
8.087241 

F-statistic 6.590347 Durbin-Watson stat 1.396310 

Prob(F-statistic) 0.000000   

 

Berdasarkan tabel di atas, menunjukkan hasil pengujian statistik F diperoleh nilai F-

hitung sebesar 6,590347 dengan signifikansi sebesar 0,000000 yang merupakan lebih 

kecil dari 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel opini audit, komite audit, 

dan reputasi kap secara simultan atau bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap 

Audit Report Lag. 

Tabel 4 Hasil Uji T 

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob. 

C 36.26583 16.52494 2.194612 0.0305 
X1 15.25000 7.100148 2.147842 0.0341 
X2 9.423077 4.823601 1.953536 0.0535 

X3 11.62500 8.695870 1.336841 0.1843 

 

Pada tabel di atas, menunjukkan nilai t hitung untuk masing-masing variabel, bahwa 

hasil pengujian parsial dalam penelitian ini bahwa hipotesis pertama menyatakan 

bahwa variabel opini audit berpengaruh terhadap Audit Report Lag, bedasarkan hasil 

analisis variabel opini auidt memiliki nilai koefisien 15.25000 dan nilai prob. Sebesar 

0,0341 (lebih kecil dari 0,05) yang berarti H1 diterima dan H0 ditolak sehingga dapat 

disimpulkan bahwa variabel opini audit berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
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Audit Report Lag. Hipotesis kedua menyatakan bahwa variabel komite audit yang 

diukur menggunakan laverage menunjukkan nilai koefisien sebesar 9.423077 dan 

nilai signifikansi 0,0535 (lebih besar dari 0,05), yang berarti H2 ditolak dan H0 

diterima sehingga dapat disimpulkan sehingga dapat disimpulkan bahwa komite audit 

tidak berpengaruh signifikan terhadap Audit Report Lag. Hipotesis ketiga menyatakan 

bahwa variabel reputasi KAP memiliki nilai koefisien sebesar 11.62500 dan nilai 

signifikansi (prob) sebesar 0.1843 (lebih besar dari 0,05), yang berarti H3 ditolak dan 

H0 diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa reputasi kap tidak berpengaruh 

signifikan terhadap Audit Report Lag. Hal ini dikarenakan auditor akan bekerja secara 

professional sesuai dengan standar audit yang berlaku. Auditor profesional akan 

menjalankan prosedur pemeriksaan dengan cermat dan hati-hati tanpa dipengaruhi 

oleh besar kecilnya reputasi KAP. Oleh karena itu, reputasi KAP tidak menjadi faktor 

penentu dalam mempercepat atau memperlambat waktu penyelesaian audit. 

Tabel 5 Koefisien Determinasi 

    

R-squared 0.646271 Mean dependent var 84.01538 
Adjusted R-squared 0.548208 S.D. dependent var 16.36454 
S.E. of regression 10.99950 Akaike info criterion 7.827317 
Sum squared resid 12219.89 Schwarz criterion 8.466998 
Log likelihood -479.7756 Hannan-Quinn 

criter. 
8.087241 

F-statistic 6.590347 Durbin-Watson stat 1.396310 

Prob(F-statistic) 0.000000   

Pada tabel diatas, menunjukan hasil temuan daripada nilai Adjusted R-Squared pada 

model regresi adalah 0.548208 artinya kemampuan variabel indenpenden 

menjelaskan variabel dependen sebesar 54,82%, sedangkan sisanya 45,18% 

dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak terdapat pada model regresi saat ini. Maka 

dapat disimpulkan bahwa variabel opini auidt, komite audit dan reputasi kap, 45,18% 

mempengaruhi Audit Report Lag pada perusahaan sektor industri. Sedangkan sisanya 

54,82% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti pada penelitian ini. 
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SIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada perusahaan sektor industri yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2020-2024. Hasil analisis dari 

pengujian hipotesis dalam penelitian dapat disimpulkan bahwa opini audit 

berpengaruh terhadap Audit Report Lag. Dengan hasil penelitian opini audit memiliki 

nilai probabilitas 0.0341 dimana signifikan < 0,05 atau 0.0341< 0,05 dan t-hitung >t-

tabel yaitu sebesar 2.147842 < 1.7139. Sehingga H1 diterima H0 ditolak, yang artinya 

opini auditberpengaruh terhadap Audit Report Lag. Komite audit tidak berpengaruh 

terhadap Audit Report Lag. Dengan hasil penelitian komite audit memiliki nilai 

probabilitas sebesar 0.0535 dimana signifikan > 0,05 atau 0.0535 > 0,05 dan t-hitung 

>t-tabel yaitu 1.953536 > 1.7139. Sehingga H2 ditolak H0 diterima, yang artinya 

komite audit tidakberpengaruh terhadap Audit Report Lag. Reputasi kap tidak 

berpengaruh terhadap Audit Report Lag. Dengan hasil penelitian reputasi kap 

memiliki nilai probabilitas sebesar 0.1843 di mana signifikan > 0,05 atau 0.1843 > 

0,05 dan t-hitung <t-tabel yaitu 1.336841 < 1.7139. Sehingga H3 ditolak H0 diterima, 

yang artinya reputasi kaptidak berpengaruh terhadap Audit Report Lag. adapun saran 

yang dapat disampaikan pada penelitian ini bahwa bagi Peneliti selanjutnya 

diharapkan dapat memperluas objek penelitian dengan menambahkan sektor 

perusahaan lainnya yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia serta memperpanjang 

periode penelitian agar hasil penelitian mengenai Audit Report Lag dapat 

digeneralisasikan secara lebih luas. Bagi Peneliti selanjutnya diharapkan dapat 

menambahkan variabel independen lain yang diduga mempengaruhi Audit Report 

Lag seperti ukuran perusahaan, profitabilitas, laverage, kompleksitas operasi 

perusahaan dan ukuran KAP sehingga diperoleh model penelitian yang lebih 

komprehensif dalam menjelaskan faktor-faktor yang mempengaruhi Audit Report 

Lag. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambahkan variabel lain seperti 

ukuran perusahaan, profitabilitas, laverage dan kompleksitas operasi perusahaan serta 

memperpanjang periode penelitian sehingga kemampuan model dalam menjelaskan 

Audit Report Lag dapat lebih optimal dibandingkan nilai Adjusted R-Squared sebesar 

54,82% pada penelitian ini. 
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